
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV mengenai Pengaruh 

Locus fo control dan  Adversity quotient terhadap Kesiapan Kerja pada mahasiswa 

jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial Universitas Jambi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Locus Of Control (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 

Jambi. Hal ini didasarkan pada hasil analisi dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 22.0, yang munujukan ketika Locus of control seorang 

mahasiswa baik maka seiring dengan Kesiapan Kerjanya juga baik, 

sebaliknya ketika Locus of control rendah maka Kesiapan kerja pada 

mahasiswa akan rendah. 

2. Terdapat pengaruh Adversity Quotient (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 

Jambi. Hal ini didasarkan pada hasil analisi dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 22.0, yang menunjukan ketika seorang mahasiswa memiliki 

Adversity quotient yang baik maka seiring dengan Kesiapan Kerjanya juga 

baik, sebaliknya ketika Adversity Quotient rendah maka Kesiapan kerja 

pada mahasiswa akan rendah. 

3. Terdapat pengaruh Locus of Control (X1) dan Adversity Quotient (X2) 

terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Jambi. Hal ini Berdasarkan pada hasil 

analisi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22.0, yang menunjukan 



pengaruh secara simultan antara Locus of control dan Adversity quotient 

terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, dengan pengaruh sebesar 14,6% dan sisanya 85,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

1.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Locus of control dan Adversity quotient 

terhadap Kesiapan Kerja pada mahsiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan 

sosial universitas jambi. Hal ini menunjukan bahwa variabel Locus of control dan 

Adversity quotient juga menentukan dalam kesiapan kerja mahasiswa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan dan menyiapkan 

Kesiapan Kerja pada mahasiswa karena setelah lulus kuliah mereka akan terjun 

kedalam dunia kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan diri adalah 

faktor psikologi dalam diri seperti  Locus of control dan Adversity quotient, 

karena ketika faktor psikologi dalam diri mereka yakin dan mampu untuk bekerja 

maka mereka akan siap untuk turun ke dunia kerja, baru setelah itu faktor lain 

sebagai penunjang kesiapan dalam bekerja seperti skills, keterampilan, 

pengetahuan dan pengalaman. 

 

1.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

beberapa saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Bagi mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan dan menyiapkan kesiapan 

kerja sebelum memasuki dunia kerja dengan cara meningkatkan 



pengetahuan dalam belajar, mengikuti literatur-literatur, seminar serta 

pelatihan mengenai kerja, sehingga dapat menanamkan pengendalian diri 

yang baik dalam menyiapkan kesiapan kerja, sehingga ketika lulus kuliah 

siap untuk terjun kedalam dunia kerja dan tidak bingung ingin kerja 

dimana.  

2.  Bagi institusi pendidikan Terkhususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jambi agar dapat meningkatkan 

pemahaman dalam mahasiswa mengenai pentingnya kesiapan kerja dalam 

masa proses perkuliahan, bukan hanya siap kerja berdasarkan jurusan yang 

diambil, namun siap untuk kerja dibidang apapun. 

3.  Bagi Penelitian Selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan focus 

penelitian bukan hanya pada faktor psikologi dalam diri mahasiswa yang 

mempengaruhi kesiapan kerja, namun juga dapat menggunakan faktor-

faktor dari luar dalam diri, seperti keterampilan, pengalaman serta faktor 

lainnya. 

 


